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ABSTRAK 

There are important components in the learning process to support student success, 
one of which is by utilizing Student Worksheets (LKPD) which are developed or 
designed by the teacher himself. To prepare or develop LKPD, educators need an 
appropriate development model. The ADDIE model is able to develop teaching 
materials according to student needs. The stages of the ADDIE model start from 
Analyze, Design, Develop, Implement, and end with Evaluate. Each stage is 
equipped with revision activities before moving on to the next step. This research 
aims to develop student worksheets (LKPD) based on science process skills in 
science subjects that are valid and practical. The results of research based on the 
validity of learning media showed that material expert validation results obtained a 
score of 81% in the "very good" category. The validation results from media experts 
obtained a score of 77% in the "good" category. Based on the level of practicality of 
the learning media from the results of the teacher's responses, a score of 100% was 
obtained in the "very good" category. From the results of students' responses, they 
obtained a score of 91% in the "very good" category. And based on the results of 
the analysis of science process skills indicators, it obtained a score of 88% in the 
"very good" category. Based on these data, the student worksheets based on 
science process skills that have been developed are valid, practical, and suitable for 
use in science learning in class IV with material on the states of matter and their 
changes. 

Keywords: LKPD Development, Science Process Skills, Science Learning 

ABSTRAK 

Terdapat komponeni yang penting dalam prosesi pembelajaran untuki menunjang 
keberhasilani peserta didik, salah satunya dengani memanfaatkan Lembari Kerja 
Pesertai Didik (LKPD) yang dikembangkani atau dirancangi sendiri oleh guru. Untuk 
menyusuni atau mengembangkani LKPD, pendidiki memerlukani model 
pengembangani yang sesuai. Modeli ADDIE mampu mengembangkani bahan ajar 
sesuai dengani kebutuhani peserta didik. Tahapani model ADDIE dimulaii dari 
Analyze, Design, Develop, Implement, dan diakhirii Evaluate. Padai setiap 
tahapannyai dilengkapi dengani kegiatan revisii sebelum lanjuti ke langkah 
berikutnya. Penelitiani ini bertujuan untuki Mengembangkan Lembari Kerja Peserta 
Didik (LKPD) Berbasisi Keterampilan Proses Sainsi Pada Mata pelajaran IPA yang 
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valid dan praktis. Hasil penelitian berdasarkan Validitas media pembelajaran 
didapatkan hasil validasi ahli materi memperoleh skor 81% dengan ketegori “sangat 
baik”. Hasil validasi ahli media memperoleh skor 77% dengan kategori “baik”. 
Berdasarkan tingkat kepraktisan media pembelajaran dari hasil respon guru 
diperoleh skor 100% dengan kategori “sangat baik”. Dari hasil respon peserta didik 
memperoleh skor 91% dengan kategori “sangat baik”. Dan bedasarkan hasil 
analisis indicator keterampilan proses sains memperoleh skor 88% dengan kategori 
“sangat baik”. Berdasarkan data tersebut, lembar kerja peserta didik berbasis 
keterampilan proses sains yang telah dikembangkan telah valid, praktis, dan layak 
digunakan dalam pembelajaran IPA di kelas IV dengam materi wujud zat dan 
perubahannya. 
 
Kata Kunci: Pengembangan LKPD, Keteramplan Proses Sains, Pelajaran IPA 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan adalahi usahai sadar 

dan terencanai bukan suatu aktivitas 

yangi diselenggarakan secara rutin 

tanppa memiliki tujuani dan perenaan 

yangi matang. Pendidikan khususnyai 

disekolah memilikii peranan yang 

pentingi dalam mencerdaskan 

kehidupani bangsa. Pelaksanaannyai 

tidak dapat dianggap sebagai hali 

yang mudah (Mustadi, 2020). 

Pendidikani adalah satu 

kebutuhani dasar, karena pendidikan 

akani menciptakan generasii yang 

cerdasi dan mampui dalam 

memajukani bangsai melalui  

pendidkan.  Melaluii  pendidikan  

manusiai  akan  hidupi  lebih baik, dan 

poini yang sangati penting dalam 

pendidkani adalah prosesi belajar. 

(Rahmah, N., & Afifa, N. 2023). 

Masa pendidikani adalah masa 

sekolah, yangi secara keseluruhan 

meliputi masai belajar dari taman 

kanak-kanaki sampai perguruan 

tinggi, dimana tempati pelatihan 

ditetapkani dan di rencanakani 

(Mudyahardjo dalam Ahmadi 2014). 

Prosesi pembelajaran 

merupakani salah satu faktor penentu 

dalami prosesi pendidikan idi sekolah. 

Keberhasilani atau tercapainyai 

itujuan pembelajaranii sangat 

dipengaruhii olehi iproses 

pembelajaran iyangi dialamii oleh 

siswai (Nurmahudina,  Distrik,  &  

Wahyudi,2019). 

Untuk membangkitkani minat 

belajar siswai ada banyak cara, salah 

satunyai dengan menggunakani 

LKPD yang dikembangkani atau 

direncanakani oleh guru, dimana 

pengembangani atau perencanaan 

LKPD tersebuti dapat didasarkan 

pada kondisii sekolahi dan lingkungani 

(Oktricia,Yani, & Ansori,2019).  
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LKPD iyang dirancangi dan 

dikembangkani tidak hanyai menilai 

kemampuani kognitif saja, tetapii 

diharapkan mampui bekerja dengan 

aktivitasi fisik siswa untuki memahami 

konsep materii eksperimeni dan non 

eksperimen. (Syafi’ah & Laili, 2020).  

Permendikbudi Nomor 65 Tahun 

2013 dijelaskani ibahwa 

pembelajarani  IPA   iberorientasi   

padai 3 ranahi   kompetensii  yaitu,   

sikap, I pengetahuani dan 

keterampilan. Keterampilani sains 

merupakani keterampilan yang 

mendasari yang harusii dimiliki oleh 

pesertai  didik (Kemendikbud,2013). 

Di ungkapkani oleh Sirajudin dalam 

Wulandari, Widiyawati, & Sari (2020), 

Pentingnyai Keterampilan Sains 

dalami proses pembelajaran, yaitu 

untuk peningkatani kualitas 

pengetahuani pendidikan dan 

pembelajarani siswa baiki dalam 

keterampilani teori maupuni 

keteramplani ekspermen. 

Pembelajarani IPA merupakan 

pembelajarani berbasis proses yangi 

dapat mengembangkani sikap ilmiah 

siswai terhadapi konsep-konsepi IPA. 

Wedyawati dan Lisa  (2019) 

menyatakan bahwai IPA imerupakan 

suatui ilmui pengetahuani yang 

berkaitani dengani carai mencarii itau 

tentangi alami secarai isistematis, 

sehinggai IPA bukani ihanya 

penguasaani  kumpulani pengetahuan 

yangi berupai ifakta-fakta, ikonsep-

konsep, ataui iprinsip-prinsipi sajai 

tetapii jugai imerupakan suatui iproses 

penemuan.  

Keterampilan prosesi dalam 

pembelajarani IPA dikenali dengan 

Keterampilani Proses Sainsi (KPS). 

KPSi terdiri darii keterampilan-

keterampilani dasar yangi imeliputi 

observasi, i imengklasifikasi, 

mengkomunikasikan,i imengukur, 

menyimpulkan,i dani imeramalkan. 

Kemudiani iketerampilan-

keterampilani iterintegrasi meliputii 

mengidentifikasii variabel, melakukani 

penyelidikan,i imenganalis datai ihasili 

penyelidikan,i merumuskani 

ihipotesis, imendefinisikan ivaribael, 

dan melakukani ieksperimen. 

Keterampilani prosesi ini dilatihi idan 

dikembangkani sejaki dinii imelalui 

pembelajaran,i (Nuriantisyah, P., 

Winarni, E. W., & Koto, I. (2023)). 

Gursesi dalam Elvanisii dkk 

(2018) menyatakani bahwa 

keterampilani  proses sainsi adalah 

keterampilani dasar  yangi  

memfasilitasi pembelajarani dalam 

ilmui sains,  memungkinkani siswa 

untuki aktif,  mengembangkani  rasa 
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tanggungi jawab, meningkatkani 

pembelajaran. Keterampilani   proses 

sainsi adalah suatui keterampilan 

seseorangi dalam menggunakani   

pikiran,   nalari   dan   perbuatani 

secara  efektifi  dan  efisieni  untuk  

mencapaii  suatu hasili tertentu.  

Keterampilani Proses Sainsi 

merupakan kemampuani peserta 

didiki dalam menerapkani imetode 

ilmiahi dalami imemahami, 

mengembangkani sainsi sertai 

menemukani ilmui ipengetahuan. 

Keterampilani Prosesi Sainsi isangat 

pentingi bagii setiapi pesertai ididik 

sebagaii bekali untuki menggunakani 

metodei ilmiahi dalam 

mengembangkani sains iuntuk 

memperolehi pengetahuan barui atau 

mengembangkani pengetahuan yangi 

dimiliki (Afrizon dalam Lestari, 2018). 

Lembari Kerja Pesertai Didik 

(LKPD) berbasisi keterampilan 

prosesi sainsi harus dikembangkani 

karena dapati membantu siswai untuk 

lebihi aktif dalami proses 

pembelajaran, untuki  memperoleh 

pengetahuani baru, dani pemecahan 

masalahi juga dapati disimpan dalami 

ingatan siswai untuk waktui yang 

lamai jika Siswai menemukan konsepi 

itu sendiri.  

Berdasarkani hasil obsevasii di 

SDN 15 Palui diperoleh faktai bahwa 

Gurui lebih seringi menggunakan 

bahani ajar bukui cetak padai saat 

prosesi pembelajaran berlangsungi 

sehingga gurui kurang kreatifi dalam 

mengembangkani bahan ajari LKPD. 

Selaini itu, gurui lebih seringi 

menggunakan pendekatani 

pemebelajaran yangi berorientasi 

ataui berpusat padai guru (teacher 

centered approach).  

Selaini itu Pesertai didik kurangi 

semangat dani kurang aktifi pada saati 

proses pembelajarani berlangsung, 

karenai pembelajaran lebihi berfokus 

ke guru. Selain itu, karenai bahan ajari 

yang seringi digunakan hanyai buku 

makai peserta didiki kesulitan dalami 

memperoleh pengetahuni baru, 

sehinggai hasil belajari yang 

diperolehi kurang maksimal..  

Menurut Andi Prastowoi dalam 

Nadhiroh (2018) menyatakani bahwa 

Tujuani dan manfaati pembuatan 

LKPDi dalam hali belajar mandirii 

antarai ilain: a) Sebagaii bahani ajari 

yangi dapati meminimalkani perani 

pendidiki namuni lebihi mengaktifkani 

pesertai ididik. Memberikani ipeluang 

kepadai ipeserta didiki iuntuk 

berkreasii secarai mandiri. b) Sebagaii 

bahani ajari yangi memudahkani 
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pesertai didiki untuki memahamii 

materii yangi diberikani dengani 

materii yangi sesuaii dengani ikonteks 

kebutuhani pesertai ididik. c) Sebagaii 

bahani ajari yangi ringkasi idan 

memilikii banyaki soali latihani untuki 

berlatih.i Sehingggai pesertai ididik 

akani terbiasai mengerjaknaiisoal-

soal dani ilebih memahamii imateri 

yangi idisampaikan. d) iMemudahkan 

pelaksanaani prosesi pengajarani 

kepadai pesertai ididik. iSehingga 

tetapi fokusi padai pokoki bahasani 

yangi sedangi diberikani olehi 

pendidik.i 

Berdasarkani uraian dii atas, 

makai ditetapkan tujuani penelitian inii 

adalah untuki Uuntuk 

mengembangkani desain Lembari 

Kerja Pesertai Didik (LKPD) berbasisi 

Keterampilan Prosesi Sains padai 

mata pelajarani IPA kelasi IV SDN 15 

Palu. Dani untuk mengetahuii hasil ujii 

kelayakan Lembari Kerja Pesertai 

Didik (LKPD) berbasisi Keterampilan 

Prosesi Sains padai mata pelajarani 

IPA kelas IV SDN 15 PALU. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitiani ini dilakukani dengan 

menggunakani pendekatan penelitiani 

dan pengembangani (research and 

development). Produk yang 

dihasilkani berupa LKPDi berbasis 

Keterampilani Proses Sainsi (KPS) 

yang mampui mengatasi 

permasalahani dalam prosesi 

pembelajaran, sehinggai dapat 

memberikani manfaat bagii 

pendidikan dii Indonesia. LKPDi 

merupakan salahi satu saranai untuk 

membantui dan mempermudahi 

dalam kegiatani pembelajaran 

sehinggai akan akani terbentuk 

interaksii yang efektifi anatara pesertai 

didik dengani guru, dani idapat 

meningkatkani aktivitasi pesertai didik 

dalami peningkatani prestasii ibelajar. 

Modeli pengembangani iyang 

digunakani mengacui padai imodel 

penelitiani dani ipengembangan 

ADDIE.  iModel  iADDIE  memilikii  

limai itahapan.  iKelima itahapan  

tersebuti  disusuni  secara isistematis,  

terpadu,i idan imemilikii iprosedur  

secarai iumum. iBerikut iinii iadalah  

gambari mengenaii desaini imodel  

ADDIE (Branch dalam Asmayanti dkk, 

2020). 

 
Gambar 1 Desain Model ADDIE 
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Berdasarkani gambari 1, isetiap 

tahapani dalami modeli ADDIE 

melaluii revisii terlebihi idahulu.  Jikai 

tahapi  pertamaii  dianggapii isudah  

tepati dani tidaki adai hali iharus  

direvisi,i ibisa ilangsungi lanjuti 

iketahapi iberikutnya. Akani itetapi,  

jikai masihi adai hali yangi iperlu  

direvisi,i tahapi selanjutnyai belumi 

bisai idilakukan. Begitui ipun 

selanjutnyai hinggai tahapi ievaluasi 

(Branch dalam Asmayanti dkk, 2020). 

1. Tahap Analisis(Analysis) 
 Tahapani analisis adalahi 

analisis kebutuhani berdasarkan 

data-datai yang diperolehi dari 

wawancarai dari beberapai guru 

untuki mengumpulkan informasii 

mengenai gambarani penggunaan 

LKPDi dalam pembelajaran. 

Analisisi tersebut berupai analisis 

kurikulum, materi, model/metodei 

pembelajaran, i mediai 

pembelajaran, i capaiani 

pembelajaran , dan tujuan 

pembelajaran. 

2. Tahap Perencanaan (Design) 
 Padai tahap ini, dilakukani 

perancangan mediai pembelajaran 

berupai LKPD berbasisi KPS 

dimulaii dari mentukani judul 

LKPD, menentukani materi yangi 

akan dii masukkan  dalami LKPD, 

menentukani warna backgroundi 

LKPD, menentukani warna teksi 

LKPD, menentukani struktur 

LKPD, dan menentukan 

komponen-konponeni yang perlui 

dimasukkan ke dalam LKPD,  

3. Tahap Pengembangan 
(Devolopment) 
 Tahapi ini merupakani tahap 

pengembangani rancangan LKPD. 

Kegiatani yang dilakukani yaitu 

menulisi draf LKPDi dan 

mengembangkannyai 

berdasarkan kerangkai rancangan 

padai tahap design, i yaitu: 

menulskani juduli LKPD, 

menuliskani materi yang telah 

disipkan, menggunakan warna 

backgroundi dan teks tulisan yang 

telah direncanakan sebelumnya, 

menyusun LKPD sesuai struktur 

yang telah dibuat, dan 

memasukkani ikomponen-

komponeni yangi telahi idisiapkan 

sebelumnya.  

 Penelitiani inii idilaksanakan di 

SDN 15 Palu Desaii Besusui iTengah, 

Kecamatani Palui iTimur, Kotai iPalu, 

Provinsii Sulawesii iTengah.  

 Instrumen pengumpulani data 

atau instrumeni penelitian yang 

digunakan untuk mengumpulkan 

informasi sesuaii dengan kebutuhan 
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penelitiani berupa angketi yangi iterdiri 

darii angketi ivalidasi imedia, iangket 

validasii imateri, angketi responi iguru, 

angketi responi pesertai ididik, dan 

lembar observasii peserta didik. 

 Analisis data dilakukani apabila 

semua instrumeni penelitian sudah 

terlaksanai dan diisi secara lengkap, 

kemudian data yang sudahi terkumpul 

akan diolahi menggunakan rumus 

Skalai Likert. 

 Menurut Riduwan dalam Saski 

Dkk (2021) menyatakan bahwa skala 

likert digunakani untuki mengukur 

sikap, ipendapat, dan ipersepsi 

seseorangi atau sekelompoki tentang 

kejadiani atau gejalai sosial. iData 

yang sudahi diperoleh melaluii itahap 

validitas, ujii cobai produki ikemudian 

diolahii dani diinterpretasikani ibentuk 

naratif. 
Tabel 1 Penskoran Analisis Instrumen 
Validasi dan Praktis (Riduwan dalam 

Lestari, 2018) 
No Pilihan Jawaban Skor 
1 Sangat Baik (SB) 5 
2 Baik (B) 4 
3 Cukup (C) 3 
4 Kurang (K) 2 
5 Sangat Kurang (SK) 1 

 

 Nilaii yangi diberikani adalah 

satu sampai limai untuk responi 

sangati ibaik, ibaik, icukup, ikurang, 

dan isangat ikurang. Datai intervali 

tersebuti dapati dianalisisi idengan 

menghitungi irata-ratai ijawabani 

berdasarkani skoringi setiapi ijawaban 

darii iresponden. 

 Selanjutnyai ipersentase 

kelayakani yangi didapatkani 

kemudiani diinterpretasikani kei 

dalami ikategorii ikelayakan 

berdasarkani tabeli iberikut: 
Tabel 2 Kriteria Interpretasi Skala Likert   

(Riduwan dalam Lestari, 2018) 

Tingkat Pencapaian Interpretasi 

81% - 100% Sangat Baik (SB) 

61% - 80% Baik (B) 

41% - 60% Cukup (C) 

21% - 40% Kurang (K) 

0% - 20% Sangat Kurang (SK) 

 

LKPDi berbasisi keterampilani iproses 

sainsi dapati dinyatakani Validi idan 

praktisi apabila persentase 

pencapaian adalah angka ≥ 61 %. 

  

C.Hasil Penelitian 
Penelitiani inii bertujuani iuntuk 

menghasilkani sebuahi lembari ikerja 

pesertai didiki berbasisi iketerampilan 

prosesi isains. Berdasarkani ihasil 

penilaiani kelayakani padai LKPD 

berbasisi KPS layaki digunakani 

dalami ipembelajaran. iPenilaian 

kelayakani dilakukani olehi ahlii 

materii dani ahlii imedia. iSelain 

memberikani ipenilaian, ivalidator 
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jugai memberikani sarani iataupun 

masukan-masukani terhadapi LKPD 

berbasisi iKPS. iBerdasarkan 

masukan-masukani dani isaran 

terhadapi LKPDi berbasisi iKPS 

dilakukani revisii pada pengembangan 

LKPDi berbasisi KPSi isebelum 

dilakukani penilaiani irespon. iAspek-

aspeki penilaiani LKPD berbasisi KPS 

adalahi sebagaii iberikut. 

1. Hasil Valdasi Ahli Materi Tahap 1 

 Penilaiani ahlii materii iterdiri 

darii aspeki iisi/materii dani iaspek 

pembelajaran. Berdasarkani ikedua 

aspeki tersebuti makai diperolehi 

hasili penilaiani dengani ikategori 

“Baik” ataui dapati dikatakani isudah 

“Layak”. Hasili validasii iselengkapnya 

dapati dilihati padai tabeli iberikut : 
Tabel 3 Data Hasil Penilaian LKPD Oleh 

Ahli Materi Tahap 1 

Aspek Indikator Skor Kategori 

Aspek 
Isi/Materi 

Ketepatan 4 Baik 

Kelengkapan 3 Cukup 

Minat 4 Baik 

Aspek 
pembelaj

aran 

Memberi 
kesempatan 

belajar 
4 Baik 

Memberi 
bantuan untuk 

belajar 

 
4 
 

Baik 

Kualitas 
memotivasi 3 Cukup 

Fleksibilitas 
instruksional 4 Baik 

Kualitas sosial 
interaksi 

instruksional-Nya 
4 Baik 

Dapat memberi 
dampak bagi 

Siswa 
4 Baik 

Dapat memberi 
dampak bagi guru 

dan 
pembelajarannya 

4 Baik 

 

 Setelah menilai produk LKPD 

berbasis keterampilan proses sains 

yang dikembangkan, maka ahli materi 

juga memberikan komentar dan saran 

yang akan dijadikan sebagai bahan 

revisi tahap 1. Komentar dan saran 

yang diberikan oleh ahli materi antara 

lain: 

a) Kesesuaian tujuan 

pembelajaran dengan materi 

belum tepat 

b) Indicator keterampilan proses 

sains perlu dijabarkan 

c) Masih banyak tulisan-tulisan 

yang typo 

 Berdasarkani komentari idan 

sarani ahlii materii makai idilakukan 

revisii tahapi 1 padai iLKPD iberbasis 

keterampilani prosesi isains. iSaran 

dan komentari darii ahlii imateri 

menjadii panduani idalam 

melaksanakani resvisii LKPD berbasis 

keterampilani prosesi isains. iSetelah 

revisii selesaii makai idilanjutkan 

dengani penilaiani validasii tahapi 2. 

2. Hasil Valdasi Ahli Materi Tahap 2 

 Setelah dilakukani revisi ipada 

tahap 1, maka penilaian tahap 2 
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dilakukan dengan menggunakan 

instrument penilaian yang sama 

dengan tahapi 1. Penilaiani ahlii 

materii terdirii darii aspeki iisi/materi 

dani aspeki ipembelajaran. 

Berdasarkani keduai aspeki tersebut 

maka diperoleh hasil penilaian dengan 

kategorii “Sangat iBaik” ataui idapat 

dikatakani sudahi “Sangat iLayak”. 

Hasili validasii selengkapnyai idapat 

dilihati padai tabeli iberikut : 
Tabel 4 Data Hasil Penilaian LKPD Oleh 

Ahli Materi Tahap 2 

Aspek Indikator Skor Kategori 

Aspek 
Isi/Materi 

Ketepatan 4 Baik 

Kelengkapan 4 Baik 

Minat 4 Baik 

Aspek 
pembelaj

aran 

Memberi 
kesempatan 

belajar 
4 Baik 

Memberi 
bantuan untuk 

belajar 

 
5 
 

Sangat 
Baik 

Kualitas 
memotivasi 4 Baik 

Fleksibilitas 
instruksional 4 Baik 

Kualitas sosial 
interaksi 

instruksional-Nya 
4 Baik 

Dapat memberi 
dampak bagi 

Siswa 
4 Baik 

Dapat memberi 
dampak bagi guru 

dan 
pembelajarannya 

4 Baik 

 

3. Hasil Valdasi Ahli Media Tahap 1 

 Penilaiani dilakukani ipada 

aspeki Kualitas Teknis dan Kualitas 

Desain. Dari hasil penilaian tersebut 

masuk dalam kategori “Cukup Bak”. 

Hasili penilaiani ahlii mediai tahapi 1 

selengkapnyai dapati dilihati ipada 

tabeli iberikut: 
Tabel 5 Data Hasil Penilaian LKPD Oleh 

Ahli Media Tahap 1 

Aspek Indikator Skor Kategori 

Kualitas 
Teknis Kebergunaan 4 Baik 

Kualitas 
Desain 

Keterbacaan 2 Kurang 
Kualitas 
tampilan 

atau  
gambar 

3 Cukup 

Kualitas 
pengelolan  

LKPD 
3 Cukup 

 

Setelahi menilaii produki LKPD 

berbasisi keterampilani prosesi sains 

yangi idikembangkan, makai iahli 

mediai jugai memerikani ikomentar 

dani sarani yangi akani idijadikan 

sebagaii bahani revisii tahapi 1.  

Komentari dani sarani yangi idiberikan 

olehi ahlii mediai antarai ilain: 

a) Mengganti warna teks agar 

lebih kontras dengan 

background 

b) Mengganti beberapa gambar 

yang tidak sesuai dengan 

materi 

c) Meberikan keterangan pada 

setiap gambar 

 Berdasarkani komentari idan 

sarani iahli materii makai idilakukan 
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revisii tahapi 1 padai LKPD iiberbasis 

keterampilani prosesi isains. iSaran 

dan ikomentar darii ahlii imateri 

menjadii panduani idalam 

melaksanakani resvisii LKPD 

iberbasis keterampilani prosesi isains. 

Setelahi revisii selesaii imaka 

dilanjutkani dengani penilaiani validasi 

tahapi 2. 

4. Hasil Valdasi Ahli Media Tahap 2 

Setelah dilakukani revisi ipada 

tahap 1, maka penilaian tahap 2 

dilakukan dengan menggunakan 

instrument penilaian yang sama 

dengan tahapi 1. Penilaiani ahlii media 

terdirii darii aspeki KualitasiTeknis dan 

Kualitas Desain. Berdasarkan kedua 

aspek tersut maka diperoleh hasil 

penilaian dengan kategori “Layak”. 

Hasili validasii selengkapnyai idapat 

dilihati padai tabeli iberikut : 
Tabel 6 Data Hasil Penilaian LKPD Oleh 

Ahli Media Tahap 2 

Aspek Indikator Skor Kategori 

Kualitas 
Teknis Kebergunaan 4 Baik 

Kualitas 
Desain 

Keterbacaan 5 Sangat 
Baik 

Kualitas 
tampilan 

atau  
gambar 

4 Baik 

Kualitas 
pengelolan  

LKPD 
4 Baik 

 

5. Hasil Analisis Respon Guru 

Padai angketi responi gurui iini 

mediai LKPDi berbasisi iketerampilan 

prosesi sainsi inii dinilaii darii iaspek 

isi/materii dani kualitas media. Dari 

hasili penilaiani tersebut masuk dalam 

kategorii “Sangati iPraktis”. iHasil 

penilaiani angketi responi iguru 

selengkapnyai dapati dilihati pada 

tabeli berikut: 
Tabel 7 Data Hasil Angket Respon Guru 

Aspek Indikator Skor Kategori 

Isi/Materi 

Ketepatan 5 
Sangat 

Baik 

Kelengkapan 
5 

Sangat 
Baik Minat/perhati

an 

Kualitas 
Media 

Kebergunaan 
5 

Sangat 
Baik Kualitas 

tampilan 
 

6. Hasil Uji Lapangan 

 Pelaksanaani ujii ilapangan 

dilaksanakani dengani melibatkani 54 

orang siswai kelasi IV A dan B SDN 15 

Palu. Sama seperti percobaan 

sebelumnya, sebelum siswa 

melakukan pembelajaran terlebih 

dahulu siswa dibagi menjadi 6 

kelompok, kemudian siswa 

melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran 

LKPDi berbasisi keterampilani iproses 

sainsi yangi telahi idikembangkan. 

 siswa secara berkelompok 

melakukan beberapa percobaan pada 
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topik A,B dan C dan mengerjakan 

soal-soal pada topik A, B dan C yang 

ada pada LKPD. Setelah 

pemebalajaran selesaii ikemudian 

siswai dimintai untuki mengisii 

kembalii angketi yangi telahi 

idisediakan ipeneliti. 

 Hasili dari ujii lapangani ipada 

produki LKPD berbasisi iketerampilan 

prosesi sainsi iberadasarkan ihasil 

analisis respon ipeserta didiki iini 

didapatkani nilai dengani jumlah 50 

dengan persentase 91% dan imasuk 

dalami kategorii “Sangati iPraktis”. 

Untuk datai hasili ujii lapangan 

beradasarkan analisisi responi 

pesertai didiki selengkapnyai idapat 

dilihati padai tabeli iberikut: 
Tabel 8 Data Hasil Angket Respon Peserta 

Didik 
Aspek Item Pertanyaan Skor 

Isi/Materi 

Materi yang 
disampaikan mudah 

dipahami 
4 

Gambar dan teks 
bacaan jelas 5 

Bahasa sederhana 
dan dapat 
Dipahami 

5 

Dapat membantu 
belajar siswa 4 

Dapat membuat 
semangat untuk 

Belajar 
4 

Media 

Gambar menarik dan 
jelas 5 

Warnanya menarik 5 
Tulisannya dapat 

terbaca 5 

Mudah untuk 
dikerjakan 4 

Timbul rasa senang 
dengan 

menggunakan media 
5 

Pengguna ingin 
memiliki media 4 

Jumlah 50 
Persentase 91% 

 

7. Tahap Penyempuraan Media 

 Padai ujii lapangani itidak 

didapatkani kendalai yangi idihadapi 

siswai sebagaii ipengguna. iHasil 

yangi didapatkani darii ipenelitian 

menyatakani bahwai LKPDi iberbasis 

keterampilani prosesi sainsi idengan 

materii wujudi zati dani iperubahannya 

padai matai pelajarani IPA isudah 

layaki dani praktisi digunakani ioleh 

siswai Ikelas IV. 

 
D. Pembahasan 

Penelitiani ipengembangan 

LKPD bebrbasis keterampilani proses 

sains ini bertujuan untuki 

menghasilkan LKPD iyang valid idan 

ipraktis digunakani dalam 

pembelajarani IPA. Sesuaii dengan 

tujuani yang ingin dicapai, makai 

validitasi produk diperolehi dari ahli 

materii dan ahli media. Sedangkani 

kepraktisan produk idiperoleh dari 

guru idan siswa sebagai pengguna 

produk.  

 Uji validitas dan kepratisan 

produki dalami ipenelitian 

pengembangani inii idilakukan 
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dengani melaluii beberapai itahap. 1) 

tahapi validasii ahlii imateri, 2) itahap 

validasii ahlii imedia, 3) tahapi irespon 

guru, 4) itahap ujii cobai iawal, 5) 

tahapi ujii cobai ilapangan, 6) itahap 

ujii ilapangan. Ujii validitasi idan 

kepratisani produki bertujuanii untuki 

mendapatkani ipenilaian, imasukan, 

dan ikomentar sehinggai LKPD 

berbasisi keterampilan prosesi sains 

yangi dikemabangkan baiki dan layak 

iuntuk digunakan. 

Berdasarkan penilaian validasi 

dari ahli materi yang dilakukan 

sebanyak 2 tahap dimana diperoleh 

kategori “baik” padai tahapi 1, idan 

kategorii “sangati baik” padai tahapi 2. 

sedangkan pada penilaian validasi 

dari ahli madia yang dilakukan 

sebanyak 2 tahap dimana diperoleh 

kategori “cukup” pada tahap 1, dan 

kategori “baik” pada tahap 2. Dan 

penilaian angket respon guru 

memperoleh jumlah skor 50 dengan 

persentase 100% dan masuk dalam 

kategori “sangat praktis”. Sementara 

untuk hasil uji lapangan berdasarkan 

hasil analisis respon peserta didik 

memperoleh jumlah skor 50 dengan 

persentase 91% dan masuk dalam  

kategori “sangat praktis”. 

Berdasarkan hasili validasii iahli 

materi, iahli imedia, iangket irespon 

guru, idan ihasil iuji icoba sebanyak 3 

kali makai dapat dipastikani LKPD 

berbasisi keterampilan prosesi sains 

yang dikembangkani sudah 

dinyatakani “Valid dan Praktis” dan 

dapati digunaka sebagaii media 

pembelajarani dalam pelajarani IPA 

khususnya pada materi wujud zat dan 

perubahannya baiki oleh gurui 

maupun siswai kelas IV. 

 

E. Kesimpulan 
Lembar Kerjai Peserta Didik 

Berbasisi Keterampilan Prosesi Sains 

ini dikembangkani idengan 

menggunakan imetode penelitian idan 

pengembangani atau iResearch iand 

Developmenti modeli ADDIEi iyang 

memilikii 5 (lima) itahapan. iLKPD 

berbasisi keterampilani prosesi isains 

inii sudahi dinyatakani “validi idan 

prakts”.  

 Produk akhiri dalan penelitian 

ini yaitui produk LKPDi iberbasis 

keterampilani prosesi sainsii iyang 

validi dani praktisii sehingga layak 

digunakan dalam pembelajarani IPA 

khususnya pada materi Wujud Zat dan 

Perubahannya. 
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